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SEPUTAR CIBUBUR - Bappebti kembali menegaskan tidak pernah
melarang member melakukan withdrawal (WD) dana investasinya di
perusahaan robot trading.

Bappebti juga menegaskan, withdrawal adalah tanggung jawab
perusahaan robot trading dengan member mereka.

Penutupan perusahaan robot trading yang dilakukan Bappebti tidak
menghapus tanggung jawab perusahaan terhadap tuntutan member atas
pelanggaran yang menyebabkan kerugian member.

Seperti diketahui , Bappebti telah memblokir sejumlah perusahaan robot
trading karena diduga melanggar Undang-undang Perdagangan Berjangka
Komaoditi dan menyalahgunakan perizinan.

Sepanjang tahun 2021, Bappebti memblokir 1.222 situs website terkait
investasi ilegal. Termasuk diantaranya adalah 336 robot trading seperti
Net89/SmartX, Auto Trade Gold, Viral Blast, Raibot Look, DNA Pro, EA 50,
Sparta, Fin888, Fsp Akademi Pro serta perusahaan lain yang sejenis.

Baca Juga: Bikin Merinding, Kisah Misteri Janin dalam Kandungan 6
Bulan Hilang Setelah Mimpi Bertemu Nenek Tua

Member perusahaan yang ditutup Bappebti itu rupanya kesulitan untuk
menarik kembali dana investasinya (WD).

Seperti diunggah oleh Trader Desmond Wira melalui Twitter
@desmondwira, Rabu 23 Februari 2022, terlihat pertanyaan yang diajukan
seorang member sebuah robot trading kepada Bappebti.

Member tersebut mengungkap bahwa ada salah satu perusahaan robot
trading yang tidak memproses pengajuan melakukan WD. Alasan yang
diberikan WD berpotensi melanggar undang-undang apabila transfer
diberikan langsung ke rekening probadi sang member.




Lalu member itu tersebut juga mengungkap perihal ribetnya cara wd
dengan penggunaan wallet kripto USDT. Alasan yang diberikan, jika
melalui exchanger tidak bisa dikenakan pajak negara dan akan dikenakan
pasal pencucian uang.

bappebti pun menjawab pertanyaan tersebut dengan surat resmi. Dalam
jawabannya Bappebti menegaskan bahwa pihaknya tidak pernah
mengeluarkan kebijakan pelarangan withdrawal.

Baca Juga: Peluang Bisnis Platform Pendidikan Digital Potensial, Ade
Irma: Pendidikan Berbasis Digital Kian Terbuka

"Kemendag c.q Bappebti tidak pernah mengeluarkan kebijakan pelarangan
withdrawal akun member pada perusahaan robot trading,’ tulis Bappebi
pada surat tertanggal, 23 Februari 2022.

Tak sampai disitu Bappebti juga menegaskan bahwa proses pemblokiran
ratusan perusahaan robot trading itu tidak serta merta melarang proses
WD para member robot trading.

Lebih lanjut kembali Bappebti menegaskan bahwa perusahaan robot
trading yang beredar di Indonesia itu ilegal, karena hingga saat ini
Bappebti tidak pernah mengeluarkan izin operasi robot trading.

Baca Juga: Sikap Indonesia Soal Perang Rusia-Ukraina, Pastikan WNI
Aman

Maka dari itu, segala bentuk kegiatan yang dilakukan oleh robot trading
adalah tindak pidana umum penipuan dan penggelapan.

"Menurut hemat kami kegiatan tanpa perizinan dimaksud dapat
dikategorikan sebagai tindak pidana umum penipuan dan penggelapan,’
tulis Bappebti pada surat yang ditandatangani oleh Kepala Biro Peraturan
Perundang-undangan dan Penindakan Aldison.
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Dalam mendukung penegakan hukum di Indonesia, Bappebti bahkan
menekankan siap membantu member robot trading melapor ke polisi atas
dugaan penipuan jika wd dipersulit

"Bappebti siap mendukung proses tersebut dengan memberikan
keterangan apabila diperlukan oleh penyidik POLRI,’ demikian dikutip dari
email balasan yang dikirimkan oleh Eappebti seperti diunggah Desmond
Wira***
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